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Abstract

Bruguiera gymnorrhiza is one of the mangrove plants commonly used as food and traditional
medicine, however there is lack of information as an antioxidant source. The aims of this research
were to determine the chemical composition, bioactive components, antioxidant activity, and to
investigate the ability of B. gymnorrhiza fruit extracts on inhibition of the formation of peroxides.
B. gymnorrhiza was extracted with three solvents with different polarity, namely n-hexane,
ethyl acetate, and methanol. Determination of antioxidant activity was conducted by using
1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH) method. B. gymnorrhiza fruit had 62.92% water, 1.29% ash,
0,79% fat, 2.11% protein, and 32.91% carbohydrate. The results showed that the highest yield
of crude extract was obtained by extraction with methanol, followed by extraction with ethyl
acetate, and n-hexane. Methanol extract showed the highest antioxidant activity with an IC,
value of 9.42 ppm, while ethyl acetate and n-hexane extract were less active with IC_values of
443.61 ppm and 2256.13 ppm, respectively. Phytochemical analysis showed that methanol extract
contained steroids, flavonoids, and tannins. The methanol extract with concentration of 250 ppm
could inhibit the formation of peroxide with a peroxide number 0.21 Meq/kg in emulsion of oil.
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Abstrak

Tanaman lindur (Bruguiera gymnorrhiza) merupakan salah satu tumbuhan mangrove yang biasa
dimanfaatkan sebagai makanan dan obat tradisional, namun masih belum cukup informasi sebagai
sumber antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah menentukan komposisi kimia, komponen bioaktif,
aktivitas antioksidan, dan kemampuan ekstrak buah lindur dalam menghambat pembentukan bilangan
peroksida. Ekstraksi yang digunakan adalah ekstraksi bertingkat dengan tiga jenis pelarut yang memiliki
tingkat kepolaran berbeda, yaitu n-heksana, etil asetat, dan metanol. Penentuan aktivitas antioksidan
dilakukan dengan menggunakan metode I,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH). Buah lindur memiliki
kadar air 62,92%, kadar abu 1,29%, kadar lemak 0,79%, kadar protein 2,11% dan kadar karbohidrat
32,91%. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa rendemen ekstrak kasar tertinggi dihasilkan oleh ekstraksi
dengan metanol, diikuti ekstraksi dengan etil asetat, dan n-heksana. Ekstrak metanol memiliki aktivitas
antioksidan sangat kuat dengan nilai IC, sebesar 9,42 ppm. Ekstrak etil asetat dan n-heksana memiliki
aktivitas antioksidan sangat lemah dengan nilai IC_| sebesar 443,61 ppm dan 2256,13 ppm. Uji fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan terbaik mengandung steroid, flavonoid,
dan tanin. Konsentrasi ekstrak yang memiliki daya hambat terbaik terhadap pembentukan peroksida
pada emulsi minyak adalah pada konsentrasi 250 ppm dengan bilangan peroksida sebesar 0,21 Meq/kg.

Kata kunci: antioksidan, Bruguiera gymnorrhiza, ekstraksi, metanol
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PENDAHULUAN

Kebiasaan makan yang tidak sehat dan
paparan polutan lingkungan menyebabkan
akumulasi radikal bebas jangka panjang di
dalam tubuh. Radikal bebas
atau molekul yang memiliki satu elektron
tidak berpasangan pada orbital terluarnya
dan bersifat reaktif. Radikal bebas sangat
berbahaya bagi tubuh. Radikal bebas dapat
merusak membran  sel, mengoksidasi
low density lipoprotein (LDL) menjadi
bentuk teroksidasi, misalnya malonaldehid,
yang merupakan faktor utama penyebab
penyakit jantung koroner dan menginisiasi
terjadinya kanker dengan mengoksidasi DNA
(Vorontsova 2010). Radikal bebas juga dapat
menyebabkan penyakit-penyakit degeneratif
atau kemerosotan fungsi tubuh, katarak, kulit,
dan penuaan dini.

Antioksidan dapat menghambat kerja
radikal bebas. Antioksidan banyak digunakan
pada makanan dan obat-obatan. Antioksidan
digolongkan kedalam antioksidan alami dan
antioksidan sintetik. Antioksidan dari bahan-

adalah atom

bahan alami mendapat perhatian sangat
besar dari masyarakat karena lebih aman
penggunaannya dibandingkan antioksidan
sintetik. Hasil penelitian Wichi (1988)
menunjukkan bahwa senyawa antioksidan
sintetik butylated hydroxyl anisole (BHA) dan
butylated hydroxyl toluene (BHT) berpotensi
karsinogenik. Sumber
sangat dibutuhkan guna menggantikan peran
antioksidan sintetik. Salah satu bahan alami

antioksidan alami

yang diduga mengandung antioksidan adalah
buah lindur (Bruguiera gymnorrhiza).

adalah
mangrove yang biasa dikenal sebagai bakau
daun besar, yang memiliki akar papan dan
lutut serta ketinggiannya dapat mencapai
30 m. Tanaman lindur banyak terdapat di
daerah tropis, di Indonesia sendiri tanaman
lindur tersebar di daerah Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Maluku, dan Bali (Duke dan James
2006). Masyarakat Tual di Kabupaten Maluku
Tenggara memanfaatkan buahnya
sebagai sumber karbohidrat pengganti nasi

Tanaman lindur tanaman

biasa
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ketika terjadi panceklik, obat penyakit herpes,
penyakit mata, dan kulit batangnya digunakan
sebagai obat diare dan malaria serta akar
dan daunnya digunakan untuk mengobati
luka bakar (Haq et al. 2011). Tumbuhan
menghasilkan sekunder yang
berpotensi sebagai antioksidan, zat perwarna,
penambah  aroma makanan, parfum,
insektisida dan obat (Marliana 2007). Secara
empiris buah lindur sudah dimanfaatkan
dalam bidang medis, namun masih belum
cukup informasi untuk menjelaskan hal-hal
tersebut secara ilmiah sehingga diperlukan
penelitian untuk mengetahui kandungan gizi,
aktivitas antioksidan serta komponen bioaktif
yang dikandungnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan komposisi kimia buah lindur,
rendemen ekstrak bahan aktif berdasarkan
pelarut yang berbeda beserta
antioksidannya, jenis bahan aktif melalui
uji fitokimia, serta  kemampuan ekstrak
buah lindur dalam menghambat oksidasi
pada emulsi minyak kelapa melalui bilangan
peroksida yang terbentuk.

metabolit

aktivitas

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan untuk
penelitian ini adalah buah lindur yang sudah
berwarna hijau kekuningan dan diperoleh
dari Pulau Kaya, Kota Tual, Kabupaten
Maluku  Tenggara.
kimia menggunakan buah segar, sedangkan
bahan aktif dilakukan
bertingkat terhadap buah segar tanpa kulit
yang sudah dijemur dan diblender dengan
menggunakan pelarut n-heksana p.a., etil
asetat p.a., dan metanol p.a.

Analisis  komposisi

ekstraksi secara

Metode Penelitian
Analisis Komposisi Kimia

Kadar air dan abu dilakukan menurut
AOAC official method 930.04 (2005) dan
AOAC official method 930.05 (2005). Kadar
protein dan lemak diperoleh dengan metode
SNI 01-2891 (BSN 1992). Kadar karbohidrat
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diperoleh dengan metode by difference, yakni
mengurangi angka 100% dengan kadar air, abu,
protein, dan lemak.

Ekstraksi Bahan Aktif (Quinn 1988)
Ekstraksi bahan aktif menggunakan
metode bertingkat dengan pelarut n-heksana
p-a. (non polar), etil asetat p.a (semi polar)
dan metanol p.a (polar). Sebanyak 50 g sampel
yang telah diblender, dimaserasi dengan 200
mL n-heksana selama 48 jam menggunakan
orbital shaker pada kecepatan 150 rpm dan
disaring dengan kertas saring Whatman 42.
Residu yang diperoleh kemudian dimaserasi
dengan 200 mL etil asetat selama 48 jam dan
digoyang pada kecepatan 150 rpm dan disaring
dengan kertas saring Whatman 42. Residu
yang dihasilkan dilarutkan dengan 200 mL
metanol dan dimaserasi selama 48 jam dengan
diberi goyangan menggunakan orbital shaker
dengan kecepatan 150 rpm. Filtrat hasil ketiga
perlakuan tersebut dikeringkan menggunakan
rotary vacuum evaporator pada suhu 50°C.

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode
DPPH (Salazar et al. 2009)

Sebanyak 1 mg ekstrak kasar dan vitamin
C (asam askorbat) sebagai kontrol positif
ditimbang dan ditambah etanol dengan
perbandingan 1:1000 (w/v). Selanjutnya 1,3
mg DPPH diencerkan dengan 25 mL etanol.
Satu pl etanol diisikan ke dalam microwell plate
yang telah disiapkan. Setelah itu, dilakukan
pengisian ekstrak dengan konsentrasi 7,81;
15,62; 31,25; 62,5; 125; 250; dan 500 ppm
serta penambahan larutan DPPH. Campuran
dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu
37°C selama 30 menit. Serapan yang dihasilkan
diukur dengan ELISA READER pada panjang
gelombang 517 nm.

Nilai konsentrasi penghambatan aktivitas
radikal bebas sebanyak 50% (IC,) dihitung
menggunakan persamaan regresi. Nilai IC,
diperoleh dengan memasukkan y=50 serta
nilai A dan B yang telah diketahui. Nilai x
sebagai IC_ dapat dihitung dengan persamaan:
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y=ALn(x)-B

Keterangan: ~ y = persen inhibisi
x = konsentrasi sampel (ppm)

A = slope, B = intercept

Evaluasi Aktivitas Antioksidan (Penentuan
Bilangan Peroksida) (Santoso et al. 2004)
Pembuatan minyak kelapa dan sistem

emulsinya
Proses pembuatan minyak sebagai
berikut: kelapa diparut, diambil santan

kentalnya, disaring dengan kertas, direbus
dan dipisahkan minyaknya. Selanjutnya filtrat
disaring dengan kertas Whatman 42. Sistem
emulsi minyak dibuat dengan menghomogenkan
3% minyak kelapa dan 97% air yang mengandung
0,03 % Tween 20.

Penentuan bilangan peroksida (Santoso
et al. 2004)

Sebanyak 100 g sistem emulsi minyak
diberi ekstrak terbaik (ekstrak metanol) buah
lindur sebanyak 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm,
61,25 ppm, 31,25 ppm, 15,625 ppm, dan 0 ppm
(tanpa penambahan ekstrak) serta disimpan
selama 21 hari pada 37°C untuk mempercepat
oksidasi. Campuran ditimbang sebanyak 5 g
di dalam labu Erlenmeyer, ditambah 30 mL
pelarut yang terdiri dari 60% asam asetat glasial
dan 40% kloroform. Campuran ditambah 0,5
mL larutan KI jenuh dan didiamkan 15 menit
dalam ruang gelap sambil dikocok. Iod yang
terbentuk dititrasi dengan larutan Na,S O, 0,01
N dengan indikator pati 1%. Nilai bilangan
peroksida dinyatakan dengan miliequivalen
per 1 kg minyak atau lemak yaitu dengan
rumus:

Miliequivalen/kg bahan = (a-b) xN x1000 x 100%
G
Keterangan:
a = jumlah ml larutan Na,§ O, untuk titrasi sampel
b = jumlah ml larutan Na,§ O, untuk titrasi blanko
N = normalitas larutan Na,S O,
G = berat sampel (g)
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Analisis Bilangan Peroksida (Steel dan
Torrie 1991)

Rancangan percobaan yang digunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu
faktor, yakni konsentrasi ekstrak metanol
dan tujuh taraf, yaitu 500; 125; 62,5; 31,25;
15,625 dan 0 ppm. Model yang digunakan
adalah:

Yij =+ ai + €ij

Keterangan:

Yij = respon pengaruh konsentrasi pada
taraf i ulangan ke-j

g = pengaruh rata-rata umum

ai = pengaruh konsentrasi pada taraf i

€ = pengaruh acak (galat percobaan)
pada konsentrasi taraf i ulangan
ke-j

i = 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5

ppm, 31,25 ppm, 15,625 ppm, dan
0 ppm (penentuan konsentrasi

ekstrak terpilih)
Hipotesis untuk penentuan konsentrasi
ekstrak terpilih:
HO = Konsentrasi ekstrak tidak

memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap aktivitas antioksidan
buah lindur
Konsentrasi  ekstrak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata

terhadap aktivitas antioksidan

H1

Bila hasil pengujian menunjukkan adanya
pengaruh yang berbeda nyata pada selang 95%
(a=0,05) maka dilakukan uji lanjut Duncan

Uji Fitokimia (Harborne 1987)
Alkaloid

Sebanyak 0,05 g sampel dilarutkan
dalam beberapa tetes asam sulfat 2 N dan
diuji dengan pereaksi Dragendorff, pereaksi
Meyer, dan pereaksi Wagner. Hasil uji
dinyatakan positif bila dengan pereaksi
Meyer terbentuk endapan putih kekuningan,
endapan coklat dengan pereaksi Wagner
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dan endapan merah hingga jingga dengan
pereaksi Dragendorff.

Steroid/triterpenoid

Sebanyak 0,05 g dilarutkan dalam
2 mL kloroform, ditambahkan 10 tetes
anhidrat asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat.
Terbentuknya larutan berwarna merah untuk
pertama kali kemudian berubah menjadi
biru dan hijau menunjukkan adanya steroid/
triterpenoid.

Flavonoid

Sebanyak 0,05 g sampel ditambah 0,1 mg
serbuk magnesium dan 0,4 mL amil alkohol
(campuran asam klorida 37% dan etanol 95%
dengan volume yang sama) serta 4 mL alkohol
kemudian campuran dikocok. Terbentuknya
warna merah, kuning atau jingga pada
lapisan amil alkohol menunjukkan adanya
flavonoid.

Saponin

Saponin dapat dideteksi dengan uji busa
dalam air panas. Busa yang stabil selama
30 menit dan tidak hilang pada penambahan
1 tetes HCI 2 N menunjukkan adanya saponin.

Fenol hidrokuinon (pereaksi FeCl,)

Sebanyak 1 gram sampel diekstrak dengan
20 mL etanol 70%. Larutan yang dihasilkan
diambil sebanyak 1 mL kemudian ditambah
2 tetes larutan FeCl, 5%. Terbentuknya warna
hijau atau hijau biru menunjukkan adanya
senyawa fenol dalam bahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Kimia Buah Lindur

Komposisi kimia buah lindur disajikan
pada Tabel 1. Buah lindur memiliki kadar
air cukup tinggi yaitu 62,92%. Peranan air
dalam bahan pangan dapat mempengaruhi
aktivitas metabolisme misalnya aktivitas
enzim, aktivitas mikroba, dan kimiawi yaitu
terjadinya ketengikan dan reaksi-reaksi non
enzimatis. Kadar abu dan lemak tergolong
rendah yaitu kadar abu sebesar 1,29%
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Tabel 1 Komposisi kimia buah lindur

Komposisi kimia Brugui.em Bn.tguiem A1'/icenia
gymnorrhiza (%)  parviflora (%) marina** (%)
Kadar air 62,92 51,75 68,16
Kadar abu 1,29 1,38 4,45
Kadar lemak 0,79 0,12 0,72
Kadar protein 2,11 2,08 3,67
Kadar karbohidrat 32,91 22,14 23,00

Ket: * Bunyapraphatsara et al. (2002); ** Jacoeb et al. (2011)

dan lemak sebesar 0,79%. Kadar protein
buah lindur sebesar 2,11%. Kandungan protein
nabati umumnya cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan protein hewani, kecuali
pada kacang-kacangan dan produk olahannya.
Kadar karbohidrat buah lindur adalah 32,91%
yang dihasilkan menggunakan metode by difference.

Ekstrak Bahan Aktif

Ekstraksi dengan n-heksana, etil asetat, dan
metanol menghasilkan berat ekstrak masing-
masing 0,47 mg/g bahan; 1,25 mg/g bahan
dan 78,46 mg/g bahan. Data menunjukkan
bahwa ekstrak buah lindur yang paling banyak
adalah yang bersifat polar. Pelarut polar dapat
mengekstraksi ketiga komponen tersebut.
Andayani et al. (2008) menyatakan bahwa
besarnya nilai rendemen ekstrak metanol
juga disebabkan oleh pelarut metanol yang
bersifat polar sehingga dapat melarutkan
hampir semua senyawa organik yang ada pada
sampel, baik senyawa polar maupun non polar.
Penelitian Jacoeb et al. (2011) pada daun api-
api (Avicenia marina) menunjukkan pola yang
identik, yakni kandungan ekstrak lebih banyak
diperoleh dengan menggunakan metanol.

Kandungan ekstrak bahan aktif akan
berbeda-beda menurut asal sampel dalam
tumbuhan. Salamah et al (2011) dalam
penelitiannya terhadap selada air (Nasturtium
officinale  L.R.Br) menunjukkan bahwa
kandungan ekstrak bahan aktif diperoleh lebih
banyak dari bagian batang dibanding daun.
Chew et al. (2011) juga menyatakan bahwa
hasil ekstraksi juga tergantung pada beberapa
faktor, yaitu metode ekstraksi yang digunakan,
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ukuran partikel bahan ekstrak, kondisi dan
waktu penyimpanan, lama waktu ekstraksi dan
perbandingan jumlah pelarut terhadap sampel.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Lindur

Uji aktivitas antioksidan menunjukkan
bahwa semua ekstrak buah lindur memiliki
aktivitas antioksidan, yang kuat dan lemah
aktivitasnya ditunjukkan oleh persen inhibisi
dan nilai IC, yang diperoleh. Hubungan
antara konsentrasi vitamin C dan konsentrasi
ekstrak buah lindur terhadap persen inhibisi
pada DPPH disajikan pada Gambar 1 dan

120

100

80
y=35,91In(x) + 23,58

60 R2=0,942

40

Inhibisi (%)

20

0 2 4 6 8 10 12
Konsentrasi Vitamin C (ppm)

Gambar 1 Hubungan antara konsentrasi vitamin C
dan % inhibisi terhadap DPPH.

120
y=12,55In(x)+ 21,85

100 R2=0,883

80

¥=19,700In(x)-9,121
R2=0,871

60

Inhibisi (%)

40

y=16,8201n(x)- 2,660

20 R2=0,544

0+ T T T T T J
o] 100 200 300 400 500 600

Konsentrasi Ekstrak (ppm)
Gambar 2 Hubungan antara konsentrasi buah
lindur dan % inhibisi terhadap DPPH:
(4) metanol, (M) etil asetat, (&)

n-heksana.

90



Komposisi kimia, komponen bioaktif, aktivitas antioksidan, Jacoeb AM, et al.

JPHPI 2013, Volume 16 Nomor 1

Gambar 2. Konsentrasi vitamin C yang
diperlukan jauh lebih kecil jika dibandingkan
dengan konsentrasi ekstrak buah lindur,
karena vitamin C merupakan
antioksidan sintetik yang telah dimurnikan,
sedangkan ekstrak buah lindur masih
berbentuk ekstrak kasar. Nilai IC_ vitamin C
sebesar 2,09 ppm, yang berarti dibutuhkan
hanya 2,09 ppm vitamin C untuk mereduksi
50% aktivitas radikal bebas (DPPH). Nilai ini
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian
yang dihasilkan Purwaningsih (2012), nilai
IC,,vitamin C yang diuji sebesar 3,55 ppm.
Aktivitas penghambatan radikal bebas
DPPH yang dimiliki vitamin C dan masing-
masing ekstrak buah lindur meningkat seiring
dengan meningkatnya konsentrasi. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hanani et al. (2005) yang menyatakan
bahwa penghambatan ekstrak terhadap
aktivitas radikal bebas meningkat dengan
membesarnya konsentrasi ekstrak sehingga
semakin banyak pula senyawa antioksidan
yang mendonorkan elektron pada radikal
bebas dan menyebabkan semakin banyak
molekul radikal bebas yang tidak reaktif serta
tidak stabil, sehingga aktivitas antioksidannya
menurun. Andayani et al. (2008) menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi, maka
semakin tinggi pula aktivitas antioksidannya.
Besarnya ditandai
dengan nilai IC,, yaitu konsentrasi larutan
sampel yang dibutuhkan untuk menghambat
50% radikal bebas DPPH (Andayani et al.
2008). Molyneux (2004) menyatakan bahwa
semakin kecil nilai IC, berarti aktivitas
antioksidannya semakin tinggi.
antioksidan akan bereaksi dengan radikal
DPPH melalui mekanisme donasi atom

senyawa

aktivitas antioksidan

Senyawa

hidrogen yang menyebabkan terjadinya
peluruhan warna DPPH dari ungu ke kuning
yang diukur pada panjang gelombang 517 nm
(Salazar-Aranda et al. 2009).

Perbedaan pelarut yang digunakan dalam
proses ekstraksi buah lindur memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap aktivitas

antioksidan yang dihasilkan.  Aktivitas
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antioksidan pada buah lindur tertinggi
terdapat pada ekstrak metanol buah lindur
yang memiliki nilai IC, terendah, yaitu
9,42 ppm. Nilai IC, etil asetat sebesar
443,61 ppm, sedangkan ekstrak n-heksana
sebesar 2.256,13 ppm (Gambar 3).

Ekstrak metanol buah lindur memiliki
aktivitas antioksidan sangat kuat mengingat
nilai IC, yang dimiliki ekstrak tersebut dibawah
50 ppm, sedangkan ekstrak etil asetat dan
n-heksana memiliki aktivitas antioksidan yang
lemah dengan IC,  di atas 200 ppm. Molyneux
(2004) menyatakan bahwa suatu senyawa
digolongkan sebagai antioksidan sangat kuat
apabila nilai IC, kurang dari 50 ppm, kuat
apabila nilai IC_ antara 50-100 ppm, sedang
apabila nilai IC_, berkisar 100-150 ppm, dan
lemah apabila nilai IC, berkisar 150-200 ppm.

Senyawa Bioaktif Ekstrak Kasar Buah
Lindur Terpilih

Hasil uji ekstrak metanol buah lindur
terbaik
dan selanjutnya sampel diuji komponen
bioaktifnya dengan uji fitokimia. Uji fitokimia
yang dilakukan meliputi uji alkaloid, steroid,
flavonoid, saponin, fenol hidrokuinon, dan
tanin. Hasil pengujian komponen bioaktif
pada ekstrak kasar buah lindur menunjukkan
bahwa ekstrak metanol kasar mengandung
komponen bioaktif berupa steroid, flavonoid,
dan tanin (Tabel 2). Hasil penelitian yang
dilakukan Homhual et al. (2006) menunjukkan
bahwa komponen bioaktif yang terdapat pada
B. gymnorrhiza terdiri atas senyawa fenol,
flavonoid, steroid, kandungan sulfur, dan
komponen terpenoid.

memberikan nilai  antioksidan

2500 1 2256,13

2000 4

1500 1

1000 4

1C 50 (ppm)

500 4

9.42 2.09
0 T T T

N-heksan

Etil asetat Metanol Vitamin C

Pelarut

Gambar 3 Nilai rata-rata IC, ekstrak kasar buah
lindur dan vitamin C.
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Tabel 2 Hasil uji fitokimia ekstrak buah lindur terpilih (ekstrak metanol)

Komponen bioaktif — Hasil uji Keterangan
Alkaloid
Dragendorft - Tidak terdapat endapan merah/jingga
Meyer - Tidak terdapat endapan putih kekuningan
Wagner - Tidak terdapat endapan coklat
Steroid + Terjadi perubahan warna dari merah
ke biru/hijau
Saponin - Tidak terbentuk busa
Fenol Hidrokuinon - Tidak terdapat warna hijau
Flavonoid + Lapisan amil alkohol berwarna merah/
kuning/hijau
Tanin + Terbentuk warna merah tua

Koche et al. (2010) mengemukakan
bahwa fitokimia pada dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu bagian primer

dasarnya

dan bagian sekunder, tergantung pada
fungsinya pada metabolisme tanaman. Bagian
primer terdiri atas gula, asam amino, protein
dan klorofil. Bagian sekunder terdiri atas
alkaloid, terpenoid, saponin, komponen fenol,

flavonoid, tanin, dan lain-lain.

Bilangan peroksida
Ujiperoksidabertujuanmengukurtingkat

penghambatan ekstrak dalam menghambat

atau memperlambat terbentuknya bilangan

peroksida yang terbentuk akibat proses
oksidasi yang terjadi pada minyak selama
masa inkubasi. Hasil analisis ragam nilai
peroksida emulsi minyak yang diberi
ekstrak buah lindur dengan konsentrasi
berbeda menunjukkan bahwa penambahan
ekstrak buah lindur memberikan pengaruh
terhadap jumlah bilangan peroksida pada
emulsi minyak. Hasil uji lanjut Duncan
terhadap bilangan peroksida emulsi minyak
dengan penambahan ekstrak buah lindur
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 500 ppm
berbeda tidak nyata dengan konsentrasi

ekstrak 250 ppm. Sampel-sampel yang

0.41d

0.28e

0,21f 0.17¢

|

5 990 7 0.80a

é'__ 0,80 {1 —

é 0,70 0.62b

= 0,60 1 ] 052¢
:;f 0,50 . —
2 0.40

S 0,30

—

g 020

20,10

I

m T T

0 15,63 31,25 61,25 125 250 500

Konsentrasi ekstrak dalam emulsi minyak (ppm)

Gambar 4 Hubungan bilangan peroksidasi pada emulsi minyak kelapa dengan konsentrasi
ekstrak buah lindur, angka-angka pada diagram batang yang diikuti huruf berbeda
pada konsentrasi ekstrak yang digunakan menunjukan beda nyata (p<0,05).
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lainnya saling berbeda nyata antara satu
ekstrak dengan yang lainnya.

Nilai bilangan peroksida yang dihasilkan
tergolong rendah. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang ditambahkan maka semakin kecil
nilai bilangan peroksida yang didapatkan,
yakni pada konsentrasi 500 ppm nilai bilangan
peroksidanya sebesar 0,17 Meq/kg (Gambar 4).
Penambahan ekstrak buah lindur sebanyak
15 ppm mampu mempertahankan minyak
dari oksidasi dan belum melewati ambang
yang disarankan. Herawati dan Akhlus (2006)
menyebutkan bahwa batasan mutu bilangan
peroksida pada minyak RBD (refining
bleaching, and deodorizing) adalah 2 Meq/kg.

KESIMPULAN

Buah kandungan
terbesar berupa karbohidrat. Buah lindur
mengandung steroid, flavanoid dan tanin.
Sebagian besar bahan aktif yang terkandung
dalam buah lindur bersifat polar. Ekstrak
metanol merupakan ekstrak yang memiliki
aktivitas antioksidan terbaik.

lindur memiliki
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